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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the utilization of starfruit leaf stew (Averrhoa bilimbi L.) as a 

natural insecticide exterminator of rice lice (Sitophilus oryzae) and then to know the effective 

volume of starfruit leaves stew (Averrhoa bilimbi L.) which is used as natural insecticide of 

rice lice exterminator (Sitophilus oryzae L). This study used a complete randomized design of 

5 treatments and 4 replicates so obtained 20 units of experiments. The treatments include B1 

as control, B2 stew  of starfruit leaves 5 ml, B3 stew of starfruit leaves 10 ml, B4 stew of 

starfruit leaves 15 ml, B5 stew of star fruit leaves wuluh 20 ml. The results of ANOVA test 

showed significantly different between control treatment and other treatment then continued 

with Duncan Test. The results showed that the decoction of starfruit leaves with 10 ml volume 

was very effective as a natural insecticide repellent of rice lice (Sitophilus oryzae L.). 
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Tanaman di Indonesia banyak yang 

bisa memberi manfaat untuk kehidupan. 

Asmaliyah,dkk. (2010) melaporkan bahwa 

beberapa jenis tumbuhan yang berpotensi 

sebagai pestisida nabati mengandung 

alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, 

polifenol, minyak atsiri, dan steroid. Daun 

belimbing wuluh digunakan sebagai 

pengusir hama, tepung daun belimbing 

wuluh dengan konsentrasi 6% dapat 

menghambat perkembangan serangga 

Sitophilus zeamays. Berdasarkan 

penelitian Setiawati (2009) diperoleh hasil 

bahwa penambahan daun belimbing wuluh 

dapat memberikan pengaruh yang nyata 

dalam menghambat pertumbuhan serangga 

hama gudang Sitophilus zeamays. Daun 

belimbing wuluh memiliki daya 

insektisida repellent dan daya antifeedant. 

Daya repellent menyebabkan serangga 

tidak mau bertelur dan daya antifeedant 

menyebabkan serangga tidak mau makan 

sehingga tidak mempunyai energi untuk 

perkembangannya. Penelitian lain 

mengenai belimbing wuluh dilakukan oleh 

Mukhlisoh (2010), yang menerangkan 

bahwa kadar senyawa aktif tertinggi 

terdapat pada bagian daun. Bahan aktif 

pada daun belimbing wuluh yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat adalah tanin 

dimana tanaman diduga memproduksi 

tanin sebagai upaya pertahanan melawan 

jamur dan bakteri patogenik serta melawan 

pemakannya seperti serangga dan 

herbivora (Barry, 1989 dalam 

Abdurohman, 1998).  

Padi merupakan komoditas tanaman 

pangan yang paling banyak diusahakan 

sebagai sumber pangan utama di Indonesia 

(Hasbi, 2012). Upaya peningkatan 

produksi padi terus dilakukan untuk 

memenuhi  kebutuhan pangan  masyarakat  

 dalam rangka mendukung ketahanan 

pangan. Peningkatan produktivitas padi ini 

juga harus disertai dengan peningkatan 

mutu beras yang dihasilkan, yaitu beras 

yang mampu memenuhi tuntutan dan 

sesuai dengan preferensi konsumen. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka 

teknologi pasca panen yang tepat akan 

mampu meningkatkan mutu beras yang 

dihasilkan karena  beras merupakan 

makanan pokok bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia. Penyimpanan 

merupakan tindakan untuk 

mempertahankan beras agar tetap dalam 

keadaan baik dalam jangka waktu tertentu. 

Kesalahan dalam melakukan penyimpanan 

beras dapat mengakibatkan tumbuhnya 

jamur, serangan serangga seperti kutu 

beras, dan binatang pengerat yang dapat 

menurunkan mutu beras. Penyimpanan 

dengan teknik yang baik dapat 

memperpanjang daya simpan dan 

mencegah kerusakan beras. 

Salah satu serangga hama yang 

menyebabkan kerusakan bahan pangan 

adalah Sitophilus oryzaeL. Serangga ini 

mampu berkembang biak dengan cepat dan 

menimbulkan kerusakan pada berbagai 

jenis tanaman pangan terutama menyerang 

gabah, jagung dan beras. Kartasapoetra 

(1991) menyatakan bahwa serangan 

kumbang bubuk beras menyebabkan butir-

butir beras menjadi berlubang kecil-kecil, 

sehingga mengakibatkan beras menjadi 

mudah patah dan remuk menjadi tepung. 

Pengendalian hama gudang yang 

selama ini dilakukan masih mengandalkan 

insektisida sintetik, padahal apabila 

ditinjau secara ekologis penggunaan 

insektisida sintetik dapat berdampak 

negatifpada lingkungan dan dapat 

menimbulkan     residu    insektisida    pada  



 

 

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 15, No. 3, November 2018 (Hal 14 – 24) 

  

Hasil Penelitian 

 

16 
 

 

 

bahan yang dipanen. Untuk mengatasi 

masalah tersebut maka perlu alternatif lain 

dengan menggunakan insektisida alami 

nabati (botani) yang relatif tidak meracuni 

manusia karena sifatnya yang mudah 

terurai sehingga tidak menimbulkan 

residu, selain itu juga insektisida alami 

nabati tidak menimbulkan efek samping 

pada lingkungan dan bahan bakunya dapat 

diperoleh dengan mudah dan murah, serta 

dapat dibuat dengan cara yang sederhana 

sehingga mudah untuk diadopsi oleh 

petani. 

Berdasarkan data diatas dapat diduga 

bahwa daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dapat dimanfaatkan sebagai 

pembasmi serangga kutu beras  karena 

mengandung zat tanin (Asmaliyah, dkk. 

2010). 

 

MATERI DAN METODE 

  

A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap 5 perlakuan dan 4 ulangan 

sehingga diperoleh 20 unit percobaan.  

Perlakuannya yaitu: 

BI:  Beras utuh (tidak rusak/patah) 

sebanyak 100 g tanpa pemberian 

rebusan daun belimbing wuluh 

(kontrol). 

B2:  Beras utuh (tidak rusak/patah) 

sebanyak 100 g dengan 

pemberian rebusan daun 

belimbing wuluh dengan volume 

5 ml. 

B3:  Beras utuh (tidak rusak/patah) 

sebanyak 100 g dengan 

pemberian rebusan daun 

belimbing wuluh dengan volume 

10 ml. 

 B4:  Beras utuh (tidak rusak/patah) 

sebanyak 100 g dengan pemberian 

rebusan daun belimbing wuluh 

dengan volume 15 ml. 

B5:  Beras utuh (tidak rusak/patah) 

sebanyak 100 g denganpemberian 

rebusan daun belimbing wuluh 

dengan volume 20 ml. (Oktavia, 

2013).  

B. Prosedur Penelitian  
1. Tahap persiapan serangga uji 

Imago Sithopilus oryzae Linn 

didapat dari beras yang sudah 

berkutu. 

2. Pembiakan dan perbanyakan 

serangga Sithopilus oryzae Linn 

Pembiakan Sithopilus oryzae Linn 

dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 

a. Memasukan beras ke dalam 

stoples yang berdiameter 10 

cm(20 stoples) sebanyak 100 g 

dan menginfestasikan Sithopilus 

oryzae sebanyak 10 ekor 

dengan perbandingan 5 jantan 

dan 5 betina pada setiap stoples. 

b. Stoples ditutup dengan kain 

kaca dan direkatkan dengan 

karet gelang. Melakukan 

pengamatan setiap hari, jika ada 

beras yang terinfeksi oleh 

serangan Sithopilus oryzae 

Linn, maka beras tersebut 

dipisahkan pada stoples lain 

dengan jumlah yang sama dan 

diinkubasi selama 4 minggu. 

Ciri beras yang terinfeksi 

adalah beras tersebut berlubang 

dan terdapat bercak putih. 

Setelah 4 minggu infestasi, 

memisahkan imago Sithopilus 

oryzae Linn yang keluar.  
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c. Menginfestasi  imago 

Sithopilus oryzae Linn  

(turunan pertama) pada media 

beras baru dan  menunggu 

sampai serangga tersebut 

berumur 7-15 hari. Penentuan 

umur imago Sithopilus oryzae 

Linn pada umur 7-15 hari 

bertujuan agar imago Sithopilus 

oryzae Linn telah mencapai 

dewasa kawin dan dapat 

memproduksi telur secara 

maksimal (Kartasapoetra, 

1967). 

3. Koleksi daun belimbing wuluh 

Daun belimbing wuluh yang 

digunakan pada penelitian ini 

adalah daun yang masih muda 

yaitu daun ke tiga dan ke empat 

setelah pucuk yang  diambil dari 

pohon belimbing  yang ada di 

pekarangan rumah . 

4. Pembuatan rebusan daun 

belimbing wuluh, langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

a. Menyiapkan alat dan bahan 

berupa timbangan, panci untuk 

memasak, kompor, penyaring, 

gelas ukur dan pisau. 

b. Mencuci daun belimbing wuluh 

dan mengering anginkan 

c. Memotong-motong daun 

belimbing wuluh hingga 

berukuran kecil 

d. Memasak daun belimbing 

wuluh sebanyak 500 g dengan 

menambahkan air sebanyak 

700 ml pada suhu 100
0
C 

selama 5 menit 

e. Menunggu hingga dingin 

 

 f. Menyaring dan masukan dalam 

botol. 

g. Menunggu hingga satu malam 

5. Pelaksanaan percobaan penelitian 

kutu beras dengan cara 

a. Menyiapkan rebusan daun 

belimbing wuluh, gelas plastik, 

beras dan kutu beras 

b. Menimbang beras sebanyak 100 

gr untuk setiap perlakuan, 

menaruh di atas nampan dan 

menuangkan rebusan daun 

belimbing wuluh dengan 

volume yang berbeda, 

diantaranya 5 ml, 10 ml, 15 ml 

dan 20 ml kemudian mengering 

anginkan sampai beras tersebut 

benar-benar kering. 

c. Memasukan beras tersebut ke 

dalam tiap toples sebanyak 20 

buah.  

d. Memasukkan kutu beras 

kedalam toples yang telah 

diberi perlakuan dalam 1 gelas 

diberi 10 ekor kutu beras (5 

ekor jantan dan 5 ekor betina). 

Sebelum diberi perlakuan kutu 

beras dipuasakan selama satu 

hari (Makal, dkk. 2011) yang 

bertujuan agar kutu beras 

memakan beras yang telah 

diberi perlakuan, kemudian 

toples ditutup dengan kain kaca 

dan diikat dengan karet. 

e. Pengamatan terhadap Sithopilus 

oryzae Linn dilakukan 1 hari 

setelah aplikasi dan diamati 

sebanyak 6 kali (Purba, 2007) 

setiap 24 jam. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel yang diukur dalam penelitian 

ini adalah persentase kematian 

(mortalitas) imago Sithopylus oryzae 

Linn.Persentase mortalitas dihitung 

dengan rumus : (Purba, 2007). 

Mortalitatas = Jumlah yang mati 

dibagi Jumlah yang mati ditambah 

Jumlah yang hidup dikalikan 100 %.h  

D. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan sidik 

ragam (ANOVA) dan jika menunjukan 

pengaruh yang nyata dilanjutkan 

dengan  uji  duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan 

persiapan serangga uji dimana 

serangga yang digunakan adalah kutu 

beras atau Sitophilus oryzae yang 

diambil dari beras yang sudah rusak. 

Sitophilus oryzaeyang digunakan  

dikembangbiakan terlebih dahulu di 

Laboratorium Biologi Fakultas Sains 

Dan Teknik Universitas Nusa 

Cendana dengan tujuan untuk 

mendapatkan umur serangga uji yang 

seragam. Untuk mendapatkan 

serangga uji yang sama terlebih 

dahulu serangga jantan dan serangga 

betina dikawinkan dalam wadah 

toples berdiameter 10 cm yang berisi 

beras. Jumlah serangga jantan dan 

serangga betina sama yaitu 5 ekor 

serangga jantan dan 5 ekor serangga 

betina dengan tujuan supaya tidak 

saling merebut  pasangan kawin. 

 

  

  
imago betina imago jantan 

Gambar 1. Perbedaan serangga kutu beras 

jantan dan betina  

 

 

Serangga betina dan serangga jantan 

dibedakan dari ciri morfologis yaitu 

serangga jantan mempunyai bentuk 

moncong yang pendek dan lebar serta 

ukuran tubuhnya relatif lebih kecil dari 

serangga betina. Ciri serangga betina 

adalah mempunyai bentuk moncong 

yang agak panjang dan ukuran 

tubuhnya lebih besar. Setelah 

mendapat individu baru hasil 

perkawinan, serangga dipindahkan ke 

media beras baru. Umur serangga uji 

yang digunakan adalahserangga 

berumur 14 hari karena pada kisaran 

umur 7-15 hari serangga sudah berada 

pada tahap dewasa dan siap kawin. 

Pembuatan rebusan daun belimbing 

wuluh diawali dengan pemetikan, 

pencucian kemudian perebusan. Untuk 

merebus daun belimbing wuluh air 

yang dipakai sebanyak 700 ml dan 

daun belimbing wuluh sebanyak 500 

gram. Hasil rebusan kemudian diukur 

dengan berbagai volume diantaranya 

adalah 5 ml, 10 ml, 15 ml dan 20 ml. 

Setelah  volume rebusannya diperoleh 

kemudian diujikan pada serangga kutu 

beras.  
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B. Pengaruh Rebusan Daun Belimbing 

Wuluh (Averroa bilimbiL) Terhadap 

Mortalitas Kutu Beras (Sitophilus 

oryzae) 

Hasil pengamatan terlihat 

bahwa rebusan daun belimbing wuluh 

dapat menyebabkan kematian pada 

individu Sitophilus oryzae. Pada 24 

jam setelah aplikasi sudah terdapat 

individu yang mati. Ciri dari kutu 

beras yang sudah mati adalah kutu 

beras sudah tidak bergerak lagi dan 

kakinya mengatup. Pada perlakuan 20 

ml rebusan daun belimbing wuluh 

memiliki daya toksik yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan 0 ml, 

5 ml, 10 ml,  dan 15 ml. Hal ini terjadi 

karena semakin banyak volume 

rebusan yang digunakan maka 

semakin banyak senyawa yang 

terserap sehingga daya  makan 

serangga semakin berkurang.Hal ini 

dibuktikan dengan banyak beras yang 

tidak rusak. Persentasi kutu beras 

Sitophilus oryzae Linn setelah 

diberikan perlakuanrebusan daun 

belimbing wuluh dengan berbagai 

volume tertuang dalam Tabel 1. 

 

 Tabel 1 memperlihatkan bahwa 

kematian kutu beras tertinggi ada pada 

perlakuan 20 ml sedangkan kematian 

kutu beras terendah ada pada 

perlakuan 5 ml. hal ini terjadi karena 

pada perlakuan 5 ml memiliki jumlah 

senyawa yang sedikit dibandingkan 

dengan perlakuan 20 ml. semakin 

banyak volume semakin banyak 

senyawa yang terkandung di dalamnya 

sehingga menyebabkan mortalitas 

yang tinggi.  Hasil uji statistik 

menunjukan perlakuan B1 (kontrol) 

berbeda nyata terhadap perlakuan 5 

ml, 10 ml, 15 ml dan 20 ml. Hal ini 

disebabkan pada perlakuan kontrol 

tidak diberi rebusan sehingga dapat 

menunjukan keadaan normal yang 

ditandai dengan kutu beras masih 

bergerak aktif. Perlakuan 5 ml berbeda 

tidak nyata dengan 10 ml, 15 ml, dan 

20 ml. Perlakuan 10 ml berbeda tidak 

nyata dengan 15 ml dan 20 ml. 

Perlakuan 15 ml berbeda tidak nyata 

dengan 20 ml. Pada perlakuan 5 ml, 10 

ml, 15 ml, 20 ml memberikan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata 

pada mortalitas imago S. oryzae 

meskipun    masing-masing  perlakuan  

 

Tabel 1.  Persentasi mortalitas Sitophilus oryzae Linn setelah diberikan perlakuan rebusan 

daun belimbing wuluh 

 Ulangan Rata-

rata 1 2 3 4 

B1(kontrol) 0 0 0 0 0
a
 

B2  (5 ml) 60 30 50 50 47,5
b
 

B3  (10 ml) 60 40 40 60 50
b
 

B4  (15 ml) 60 50 40 60 52,5
b
 

B5  (20 ml) 60 80 50 60 62,5
b
 

   Ket: superskrip yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji duncan (0,05). 
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memiliki volume yang berbeda dan 

senyawa-senyawa yang terkandung 

pada masing-masing  perlakuan juga 

berbeda. Ini berarti bahwa pada 

perlakuan 10 ml rebusan daun 

belimbing wuluh sudah dapat 

dikatakan efektif dalam membunuh 

serangga kutu beras karena sudah 

dapat mematikan 50% dari serangga 

kutu beras yang dipakai meskipun 

pada perlakuan ini berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan 5 ml, 15 ml dan 20 

ml.  

Dari gambar 2 dapat dilihat 

bahwa semakin banyak volume 

rebusan daun belimbing wuluh yang 

diberikan maka semakin besar pula 

mortalitas imago kutu beras. 

Mortalitas tertinggi terjadi pada 

perlakuan 20 ml karena senyawa yang 

terkandung didalamnya banyak.  Di 

dalam daun belimbing wuluh diduga 

terdapat senyawa-senyawa yang dapat 

meyebabkan kematian serangga. 

Senyawa-senyawa tersebut 

diantaranya adalah tanin dimana tanin 

merupakan senyawa polifenol yang 

dapat membentuk ikatan kompleks 

dengan protein sehingga menggangu 

aktivitas enzim–enzim pencernaan. 

Senyawa ini menghambat kerja 

hormon ecdyson yang merupakan 

salah satu hormon pengatur 

pertumbuhan serangga pada 

umumnya. Selain tanin juga terdapat 

flavonoid, saponin dan minyak atsiri. 

Irmalia (2016) mengatakan bahwa 

daun belimbing wuluh memiliki 

kandungan zat aktif tanin dan 

flafonoid tetapi air rebusan daun  

 belimbing wuluh tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans. 

Setiawati (2009) mengatakan 

bahwa  daun belimbing wuluh dapat 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap mortalitas serangga karena 

daun belimbing wuluh memiliki daya 

repellent dan daya antifeedant. Daya 

repellent menyebabkan serangga tidak 

mau bertelur atau menghambat 

peletakkan telur oleh induk betina. 

Menurut Atkins (1980) 

dalamSonyaratri (2006) serangga tidak 

akan bertelur pada sembarang tempat, 

namun pada tempat-tempat yang 

nantinya cocok untuk makanan 

keturunannya. Penghambatan 

peletakkan telur diduga karena adanya 

komponen aktif yang memiliki bau 

atau aroma yang tidak disukai 

serangga sehingga serangga menjauh 

dan menghambat peletakkan telur. 

Daya antifeedant menyebabkan 

serangga menolak makan dan 

menyebabkan metabolismenya 

terganggu sehingga tidak ada energi 

untuk perkembangannya dan akhirnya 

mati.Apabila senyawa berdifusi 

dengan darah maka darah yang 

berfungsi sebagai alat pengangkut, 

pengatur suhu tubuh, dan pertahanan 

tubuh akan terganggu, sehingga 

menimbulkan reaksi metabolisme 

didalam tubuh serangga akan terhenti. 

Pada penelitian ini awalnya kutu beras 

masih bergerak aktif tetapi setelah 

diberikan perlakuan kutu beras 

menjauh dari beras dan akhirnya mati.  
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Gambar 2. Pengaruh rebusan daun belimbing wuluh terhadap mortalitas kutu beras 

(Sitophilus oryzaeL.). 

 

   

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Kardinan 

(2002) yang menyatakan bahwa 

peracunanpada serangga dapat 

mengakibatkan gangguan syaraf yang 

menyebabkan perilaku serangga menjadi 

abnormal, sehingga dapat menyebabkan 

kematian. Dalam hal ini diduga bahwa 

rebusan daun belimbing memiliki daya 

antifeedant. Kutu beras yang pada 

awalnya bergerak aktif setelah peracunan 

terjadi perubahan, pergerakan kutu beras 

semakin lamban dan akhirnya mati. Dalam 

penelitian ini daun belimbing wuluh 

sangat berpengaruh pada mortalitas 

serangga kutu beras sehingga daun 

belimbing wuluh dapat dijadikan sebagai 

insektisida alami pembasmi kutu beras. 

 PENUTUP 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Rebusan  daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) dapat 

dimanfaatkan sebagai  insektisida alami 

pembasmi kutu beras (Sitophilus 

oryzaeL.). 

2. Volume rebusan daun belimbing wuluh  

(Averrhoa bilimbi L.) yang efektif yang 

digunakan sebagai insektisida alami 

pembasmi kutu beras (Sitophilus 
oryzae) adalah 10 ml. 
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